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Hak-Hak Pekerja dalam Islam 
 
Ahmad Sanusi 




 Seorang yang memeluk agama Islam bukan hanya 
diajarkan beribadah kepada Allah Swt. akan tetapi juga dijarkan 
bagaimana berinteraksi antara sesamana manusia, yang mana 
hal ini yang biasa disebut dengan muamalah, maka di dalam 
Islam diajrakan bagaimana bermuamalah dengan baik dengan 
dibuatnya hukum beragama dalam muamalah yang kemudian 
dikembangkan oleh para ulama fiqih  dalam muamalh 
tersebut.Islam telah menjamin hak-hak pekerja, maka Islam telah 
meletakkan kaedah-kaedah yang menjamin terlaksananya hak-
hak itu dan mengayominya.  
Artikel ini kesimpulanya adalah sebagai berikut: pertama; 
Islam mengakui prinsip pembagian pekerja kepada pekerjaan 
langka, dan tidak langka. Dan ia juga menjelaskan bahwa di 
sana ada jenis pekerja tetap atau stabil seperti petani dan 
pedagang. Dan tujuan pembagian ini adalah untuk menerapkan 
keadilan dalam membagikan upah dan pekerjaan. Kesamaan 
Pekerja dalam mendapatkan kelayakan martabat dan 
kehormatan sebagai manusia. Kedua: Pada asalnya Islam 
menganggap bahwa semua kelompok pekerja, baik itu yang 
spesialis dan upah yang tinggi, dan selian yang tidak spesialis, 
pada hakikatnya sama dalam kemuliaan manusia, dan dalam 
melaksanakan memuliakan manusia maka semuanya adalah anak 
Adam dan manusia sama semuanya adalah hamba Allah, Ketiga: 
Islam tidak memberikan hak istimewa kepada kelompok tertentu 
atas kelompok yang lainnya dan tidak mengakui dominasi salah 
satu kelompok atas yang lainnya. Keempat: Islam telah 
meletakkan kaedah-kaedah umum dan prisnsip-prinsip untuk 
melindungi pekerja dari pekerjaannya, kelima: Islam 
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memperhatikan kontrak kerja, untuk menjaga atas hak-hak 
pekerja dengan konsekwen. 
 




Islam adalah agama yang mengatur seluruh tatanan 
kehidupan manusia, dari mulai manusia itu berbentuk janin 
sampai ia masuk ke liang lahat, semua itu diatur dalam Islam, 
karena Islam adalah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad 
Saw. Khotaminabiyiin yakni nabi Terakhir. Selain itu Islam 
adalah agama yang rahmat lil alamin yakni agama yang mana 
tentunya membawa kemaslahatan dan kebaikan bukan hanya 
pada diri muslim saja tetapi juga pada non muslim dan juga 
kepada makhluk selain manusia.itu adalah makna lebih luas dari 
rahmatal lil alamin atau rahmat bagi semua. 
Seorang yang memeluk agama Islam bukan hanya 
diajarkan beribadah kepada Allah Swt. akan tetapi juga dijarkan 
bagaimana berinteraksi antara sesamana manusia, yang mana hal 
ini yang biasa disebut dengan muamalah, maka di dalam Islam 
diajrakan bagaimana bermuamalah dengan baik dengan dibuatnya 
hukum beragama dalam muamalah yang kemudian 
dikembangkan oleh para ulama fiqih  dalam muamalh tersebut. 
Seorang muslim bukan hanya diwajibkan untuk beribadah 
kepada Allah Swt. akan tetapi ia juga diwajibkan untuk bekerja 
dalam rangka memenuhi kebutuhan ekonomi yang berujung 
untuk beribadah kepada Allah Swt. hal itu dicontohkan oleh para 
nabi terdahulu, misalnya Nabi Adam A.S. beliau bekerja sebagai 
petani, Nabi Nuh A.S. sebagai tukan kayu, nabi Dawud A.S 
tukang pembuat baju besi atau baju perang, Nabi Muhammad 
Saw, sebagai pedagang juag sebagai petani, sebagaimana kita 
kenal ada nama kurma, kurma yang ditanam oleh Nabi Besar kita 
Muhammad Saw. hal itu menunjukkan bahwa para nabi- nabi 
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terdahulupun bekerja untuk menjalankan kehidupannya di dunia 
dan tentu bertujuan untuk beribadah keapad Allah Swt.  
Bahkan Nabi saw. membenci orang yang meminta-minta 
ini artinya Islam menginginkan kepada pemeluknya yaitu orang 
Islam untuk bekerja, selain itu Umar bin Khatab R.A. Khalifah 
kedua di masa khulaurrasyidin membenci orang mu’min yang 
berleha-leha santai tidak bekerja, diceritakan tatkala Umar R.A. 
lewat berjalan, di depannya ada seorang laki-laki yang duduk di 
pinggir jalan di depan rumahnya maka ia mengambilnya dan 
membawanya untuk bekerja, dan beliau berkata: : sesungguhnya 
Allah Swt. membenci seorang laki-laki yang nganggur yang tidak 
bekerja di dunia dan tidak berbuat untuk akhiratnya” Dan Umar 
R.A.tatkala ada seseorang dipuji di hadapannya, dia (Umar) 
bertanya apakah dia punya pekerjaan?  jika dikatakan, iya, maka 
dia (Umar) mengatakan:  bahwa sesungguhnya dia layak dipuji, 
dan jika mereka mengatakan tidak, dia (Umar) mengatakan tidak 
(tidak layak dipuji) Dan Umar R.A. berkata: janganlah salah 
seorang di antara duduk dalam mencari rizki, dan beliau berkata: 
Ya Allah berikanlah rizki kepadaku sebagaiman betul-betul telah 
diketahui bahwa langit tidak hujan mas dan dan perak. 
Dari penjelasan di atas jealslah bahwa Islam 
menginginkan agar setiap muslim yang taat ia bekerja baik untuk 
dirinya, atau untuk keluarganya atau untuk negara dan agama, 
lalu bagaimana dengan hak-hak pekerja dalam Islam, apakah ada 
kesaman dengan hak-hak pekerja dalam system selain Islam. 
Makalah yang singkat ini akan membahas tentang hak-hak 
pekerja dalam perspektif Fiqh atau hukum Islam. 
 
Pembahasan 
1.  Pengertian kerja 
Kerja adalah: usaha administrasi yang dikerahkan oleh 
manusia dalam jalan menciptakan manfaat ekonomi baik secara 
materi atau makanawi. 
1
 dan kerja didefinisikan juga dengan: 
                                                 
1
 Muhammad Abdul Mun’im al Jamal, Mausuah al Iqtishod al Islami 
(Beirut: Darul Kitab al Mashri1980 M) hlm.100-101 dan lihat juga Dr Ibrahim 
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segala usaha dan pekerjaan yang disyariatkan baik materi atau 
maknawi atau tersusun dari keduanya.
2
 
Dan dari apa yang telah lewat jelaslah bagi kita bahwa 
kerja adalah segala perkara yang manusia mengerahkannya dari 
usaha yang disyariatkan baik materi atau pikiran atau campuran 
antara keduanya, dengan tujuan sampai pada manfaat materi atau 
maknawi. 
Dan contoh pekerjaan dengan tangan: keterampilan 
tangan, dan adapun dalil syara’ yang menunjukkan atas hal itu 
adalah sebagai berikut: 
Sabda Nabi Saw.: 
 
 ِٓ ِو َِٝذ ََ ِْ َػ ٍِ ُْ َٝأْمَُو  ِْ أَ ٍِ ًْٞشا  ب قَظُّ َخ ًٍ ب أََمَو أََحذٌ َطؼَب ٍَ. 
  
Artinya: Tidaklah seorang (hamba) memakan makanan 





Dan dalam hadis lain, nabi Saw. Ditanya: 
 
أٛ اىنغت أطٞت؟ قبه: ٝب قبه : ػَو اىشجو 
 ثٞذٓ ٗمو ثٞغ ٍجشٗس ،
 
Artinya: Apakah pekerjaan yang paling baik?: Beliau 
menjawab: Pekerjaan seorang laki-laki dengan tangannya 
                                                                                                           
Abazdoh, Al Iqtshod al Islami Muqowwimatuhu wa manhajuhu, ,  hlm 68 




 Muhammad al Mubarak, Nidzomul Islam (al Iqtishod), hlm 36 
(Beirut Darul Fikr cet ke  4 tahun 1975 M 
3
 Abu Ubaidillah Muhammad bin Ismail al Bukhari, Sahih Bukhari, 
(W. 256 H)Kairo: Thob’ah Mathobi’ asy Sya’b, tahun 1387 H 
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Dan Adapun contoh pekerjaan pemikiran/otak adalah: 
tugas-tugas atau beban yang dikenal (kekuasaan/kepemimpinan, 
atau memangku tugas peradilan (memangku jabatan hakim) dan 
lain-lain) 
Dan dalil yang menunjukkan atas hal itu sebagiannya 
adalah: 
Sabda nabi Saw.: 
 
 ٍِ ػَو ػَال فشصقْبٓ سصقب فَب اخز ثؼذ رىل فٖ٘ غي٘ه 
 
Artinya: Barangsiapa yang kami pekerjakan pada suatu 
pekerjaan, sedang kami beri dia rizqi maka apa yang dia ambil 





Poin inti dalil dari hadis di atas adalah bahwa hadis 
menggunakan lafadz  al amal atas wilayah/kekuasaan, yakni 
tugas-tugas, dan pegawai berdiri dengan kerja-kerja yang 
memerlukan pemikiran bukan material. 
Adapun contoh pekerjaan yang menggabungkan antara 
akal pikiran dan material adalah pekerjaan pedagang, petani, 
dokter, dan insinyur. Dokter ia mencurahkan usahanya dengan 
berotot tatkala melakukan operasi bedah, ini kelebihan dari usaha 
pemikirannya yang menggambarkan dalam kehadirannya pada 
proses operasi dan persiapannya, dan begitu pula perkataan  yang 
dikeluarkan oleh seorang insinyur, pedagang, petani dan lain-lain. 
Dan atas dasar pengertian ini maka jelas bagi saya bahwa 
semua individu masyarakat Islam adalah pekerja, atau mereka 
                                                 
4
 Lihat Asy Syaikh Waliyuddin Muhammad bin Abdullah al Khatib al 
Umari at Tibrizi, Misykatul Mashobih  juz 2 hlm 78 no. hadis 2783 cet. 1 
(Beirut: al maktab al Islami, 1961 M)   
5
 Sulaeman bin Al Asya’ts as Sajistani al Azadi, Sunan Abu Dawud, 
(W 275 H) Beirut: Darul Kutub al Ilmiyah 
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siap dan ahli atau layak dan cakap untu menjadi pekerja. Dan 




a. Pada asalnya semua manusia sama dalam kerjanya dan 
kemulyaanya, walaupun ada perbedaan kemampuan dan 
keistimewaannya dalam lingkaran kerja mereka baik dalam 
kelapangan atau dalam kesulitan, dan upah mereka atau gaji 
mereka (sama), maka tidak ada keistimewaan dari satu 
kelompok dengan kelompok yang lain. 
b. Sesungguhnya pekerja atau buruh bukan terpisah dari 
masyarakat, akan tetapi mereka semuanya adalah pekerja 
dalam masyarakat, maka gambaran Islam pada masyarakat 
bahwa ia tersusun dari saling kerja sama antara para pekerja di 
dalam masyarakat, tidak seperti yang digambarkan oleh 
system lain dari komunis dan kapitalis yang mana ia 
membaginya kepada pekerja dan tuan kerja/bos/pengusaha, 
dan antara dua kelompok terjadi pertentangan level, Adapun 
orang tidak mampu bekerja, maka bagi pekerja yang 
berpenghasilan hendaknya menanggungnya dan menjamin 
dengan masalah mereka.  
 
2.  Sistem atau aturan kerja
7
 
Sudah tidak diragukan lagi bahwa pekerjaan manusia 
dianggap paling tua dan paling tinggi nilainya dalam Islam, 
tentunya bahwa kerja adalah dasar harga dan sumbernya, yaitu 
unsur maknawi satu-satunya dari beberapa unsur produksi yang 
diisyaratkan padanya, yaitu alam dan pekerjaan yang teratur dan 
modal. 
Dan sesungguhnya bahwa hanya mengerahkan usaha dan 
keinginan untuk menghasilkan manfaat ekonomi materi, atau 
maknawi itu tidak cukup, akan tetapi harus adanya usaha 
                                                 
6
 Muhammad Mubarak, Nidzomul Islam (al Iqtishod), hlm 37, (Beirut 
Darul Fikr cet ke  4 tahun 1975 M 
7
  Lihat Dr Muhammad Jamal, al muasuah Op. Cit. hlm. 99-101, lihat 
juga Dr Ibrahim Abazdoh, Al Iqtshod al Islami Muqowwimatuhu wa 
manhajuhu, Op. Cit. hlm. 68-71   
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keinginan yang teratur menuju arah tertentu, yakni sehingga 
adanya pekerjaan manusia menghasilkan, maka harus adanya 
ketertundukan pada batas bawah dari aturan, tetunya tanpa aturan 
ini dianggap sebagai contoh usaha manusia yang sia-sia. 
Dan pandangan Islam pada pekerjaan berdiri selamanya 
atas anggapan pekerjaan yang teratur, maka tidak ada keutamaan 
pada pekerjaan yang teratur, dan tidak ada yang lebih utama 
untuk aturan kerja, maka keduanya dharurat bagi yang lain, dan 
aturan berdiri atas dua tingkatan: aturan tehnik  dan aturan 
administrasi, dan keduanya harus untuk mendirikan produksi dan 
perkembangannya. 
Dan oleh karena ini harusnya dari pemilik kerja 
(pengusaha) atau orang yang mengaturnya, yaitu yang dinamakan 
dengan politik ekonomi tradisional (dengan regulator) berdiri 
dengan susunan antara unsur produksi yang berbeda beda dalam 
cara menghasilkan atas barang komoditas dan melayani untuk 
menjualnya berbanding laba, , yaitu dalam pandangan Islam 
berdiri dengan pekerjaan. bahwa pekerjaannya berbeda dengan 
pekerja yang lainnya dalam proyek sekiranya ia bertanggung 
jawab pertama dari kepemimpinannya dan arahnya, yaitu 
walapun pada asalnya ia mendapat untung yang bisa dibayar 
untuk pekerjaannya sebagaimana di perusahaan gabungan yang 
mana,ia dibayar dari perusahaan, dan mungkin tentu saja 
tergambar bagian dari laba kepada sisi upah. 
           Dan nas menunjukkan bahwa pekerjaan yang mana 
Islam bertujuan dengan perlindungan ini yaitu kerja yang teratur, 
yakni pekerjaan itu yang bersumber dari keinginan menjaga yang 
berjalan dengan akal dan mengarahkannya. Dan atas dasar itu 
maka kerja tidak dianggap pada batas dirinya menghasilkan untuk 
kemanfaatan ekonomi kecuali jika disertai dengan unsur lain, 
yaitu aturan, maka pekerjaan harus adanya keteraturan atas tata 
letak tertentu, sehingga mengarah kepada hasil ekonomi yang 
bertujuan dari keberanianya, tentunya tidak cukup mengahsilkan 
pekerjaan barang komoditas dan pelayanan, akan tetapi nilai 
barang dan jasa ini tidak boleh melebihi nilai dari upaya yang 
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terlibat dalam memproduksinya. Dan ini apa yang dikenal dengan 
produksi kerja. 
Dan begitu pula seterusnya bentuk kerja yang teratur 
menjadi sempurna, yaitu bukan dengan usaha yang ia kerahkan 
bagaimana disepakati, akan tetapi usaha yang dikerahkan dalam 
kerangka sistem tertentu, dan sesuai pada tehnik keterampilan 
yang dikenal, yang mengarah dalam akhir ke terciptanya hasil 
tambahan barang apa saja dan jasa yang melewati dalam 
harganya seharga usaha yang teratur dan unsur-unsur materi lain 
yang digunakan dalam menghasilkannya. 
Dan sehingga pekerjaan yang teratur menjadi lurus, maka 
harus memenuhi dua syarat
8
 utama yaitu: 
a. Baiknya Distribusi kerja kepada orang yang sesuai baginya 
b. Baiknya pembagian kerja kepada proses produksi selanjutnya 
 
3. Hak-hak pekerja dalam Islam 
Islam telah menjamin hak-hak pekerja, maka Islam telah 
meletakkan kaedah-kaedah yang menjamin terlaksananya hak-
hak itu dan mengayominya. Dan kejelasan akan hal itu adalah 
sebagai berikut: 
a) Islam mengakui prinsip pembagian pekerja  
kepada pekerjaan langka, dan tidak langka. Dan ia juga 
menjelaskan bahwa di sana ada jenis pekerja tetap atau stabil 
seperti petani dan pedagang. Dan tujuan pembagian ini adalah 
untuk menerapkan keadilan dalam membagikan upah dan 
pekerjaan. Dan penjelasannya adalah sebagai berikut: 




                                                 
8
 Lihat lebih lengkap penjelasan dua syarat itu pada bukunya Dr 
Muhammad Jamal al muasuah Op. Cit. hlm. 102-105, lihat juga Dr Ibrahim 
Abazdoh, Al Iqtshod al Islami Muqowwimatuhu wa manhajuhu, Op. Cit. hlm. 
71-73   
9
 Muhammad al Mubarak Nidzomul Islam (al Iqtishod), hlm 55-62, 
(Beirut Darul Fikr cet ke  4 tahun 1975 M 
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Kelompok pertama: yaitu spesialis yang kecil atau langka 
seperti para dokter spesialis, insinyur, fisika, kimia dan lain -lain 
dari ilmu-ilmu yang lain. Dan jumlah mereka sedikit dan upah 
mereka tinggi, dan mereka biasanya orang yang banyak 
menggunakan usaha pemikirannya. 
Kelompok kedua: yaitu kelompok pekerja yang tidak 
spesialis, dan mereka banyak sekali dan upah mereka lebih kecil 
dibanding dengan kelompok pertama, dan ia kebanyakan lebih 
banyak mengedepankan usaha tenaga atau materinya, pada 
kelompok ini ia tunduk pada hukum penawaran dan permintaan. 
Kelompok ketiga: yaitu kelompok petani dan pedagang, 
dan mereka lebih mengedepankan usaha ototnya dan 
pemikirannya dibandingkan dengan unsur lain dari beberapa 
unsur produksi, yaitu  tanah terkait dengan petani dan modal 
terkait dengan pedagang. Dan mereka mengambil pendapatan 
dari apa yang dihasilkan dari produksi mereka. Maka petani 
mengambil pendapatan pertaniannya, dan ini sesuai apa yang 
telah ia usahakan dari tanahnya. Dan pedagang mengambil 
pendapatan dari perdagangannya, yaitu sesuai dengan apa yang 
telah ia usahakan dari modalnya. Dan ditambah dari kelompok ini 
yaitu: 
Kelompok keempat: yaitu kelompok pegawai di zaman 
kita dan mereka berdiri    dengan usaha pemikiran, dan mereka 
menghasilkan upahnya sesuai dengan kualifikasi ilmunya dan 
kepakarannya. 
 
b) Kesamaan Pekerja dalam mendapatkan kelayakan 
martabat dan kehormatan sebagai manusia. 
Pada asalnya Islam menganggap bahwa semua kelompok 
pekerja, baik itu yang spesialis dan upah yang tinggi, dan selian 
yang tidak spesialis, pada hakikatnya sama dalam kemuliaan 
manusia, dan dalam melaksanakan memuliakan manusia maka 
semuanya adalah anak Adam dan manusia sama semuanya adalah 
hamba Allah, bahkan pemikiran ini sudah tertanam di dalam hati 
nurani seorang muslim semenjak awal Islam. Dan dianggap 
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pelanggaran dengan pemikiran ini dalam bentuk apapun dengan 
aqidah masyarakat muslim, maka memuliakan orang kaya karena 
kekayaanya dan tunduk didepan pemimpin dan para raja dan 
menghinakan orang lemah dan orang fakir karena kelemahannya 
dan kefakirannya, semua itu dianggap hal yang salah sekali dalam 
aqidah seorang muslim dan menyimpang dalam pandangannya 
yang menyalahi keyakinan yang besar yang terdapat di dalam al 
Quran dan Hadis Nabi Saw. 
 
c) Islam tidak memberikan hak istimewa kepada kelompok 
tertentu atas kelompok yang lainnya dan tidak mengakui 
dominasi salah satu kelompok atas yang lainnya. 
Islam tidak berpihak dalam hukum dan syariatnya pada 
salah satu kelompok baik yang spesialis langka ataupun tidak. 
Maka Islam tidak memberikan hak-hak istimewa kepada salah 
satu kelompok, dan ia tidak memberikan  wewenang pada salah 
satu kelompok atas yang lainnya. Dan tatkala kelompok pekerja 
yang kebanyakan orang lemah maka datang nas hadis-hadis nabi 
Saw. yang meyakinkan dan menguatkan haknya serta 
memperingatkan orang yang menzaliminya (akan datang 
penjelasannya) bahkan kecenderungan orang Islam di masa awal 
jelas mengarah kepada tidak menjadikannya perbedaan besar 
antara dua kelompok pekerja spesialis tinggi dan biasa yang tidak 
spesialis, sehingga setelah luasnya daerah kekuasaan negara 
Islam, dan bertambahnya kekayaan negara, maka tidak ada 
mengkhususkan pada  salah satu spesialis dari zaman khulafa ar 
rasyidin yang empat yang pada saat itu adalah pemimpin negara 
terbesar sedunia, ia tidak berbeda dari penghasilan yang satu dari 
tengah-tengah manusia, dan begitu pula pekerja mereka dan 
penguasa mereka atas daerah-daerah dan beberapa penjuru serta 
menigkatnya kekayaan atas baitul mal.
10
  
                                                 
10
 Muhammad Mubarak, Nidzomul Islam (al Iqtishod), hlm 57-58, 
(Beirut Darul Fikr cet ke  4 tahun 1975 M 
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Dan begitu pula Islam tidak memihak pada kelompok 
manapun atas biaya atau perhitungan kelompok lain. 
 
d) Islam telah meletakkan kaedah-kaedah umum  
dan prisnsip-prinsip untuk melindungi pekerja dari pekerjaan 
sebagaimana (akan datang penjelasannya)  bahwa ia telah 
menjadikan hak penguasa untuk mengawasi kerja dengan 
mencegah untuk berbuat zalim, menipu dan kolusi dan korupsi,  
dan oleh karena itu ia mendirikan lembaga yang dikenal dalam 
sejarah Islam dengan nama “al hisbah” dan mengatur pada 
kaedah-kaedah dan hak-hak kerja dalam bab-bab fiqih yang 
dimasukkan dalam “bab al ijarah (sewa atau pengupahan) 
e) Islam memperhatikan kontrak kerja, untuk menjaga atas 
hak-hak pekerja dengan konsekwen.
11
 
Dan penjelasannya adalah sebagai berikut: 
Islam sangat menghormati perjanjian-perjanjian yang 
sesuai syara’ dan di antaranya kontrak kerja, maka Islam 
mewajibkan untuk menepati dengan apa yang terlahir darinya 
dari ketentuan-ketentuan hukum. Oleh itu Allah Swt. berfirman: 
 
ۡظ  ٍَ  َُ ذَ َمب ٖۡ َُّ ٱۡىؼَ ِذِۖ إِ ٖۡ فُ٘اْ ثِٱۡىؼَ ۡٗ أَ ٗٗلا َٗ ُٔ  ٔ٤٣  
 
Artinya: dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti 
diminta pertanggungan jawabnya.(Q.s.: al Isra: 34) 
 
Dan Allah Swt. berfirman: 
 
فُ٘اْ ثِٱۡىؼُقُ ٛ ۡٗ اْ أَ ٓ٘ ُْ ٍَ َِ َءا ب ٱىَِّزٝ َٖ أَُّٝ ٓٔ  ٔ  ِ٘دِۚ َٔ
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-
aqad itu.(Q.s.: al Maidah: 1)  
 
Dan nabi Saw: bersabda: 
                                                 
11
  ibid 
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 ٌْ ِٖ ِط ْٗ َُ َػيَٚ ُشُش ْ٘ َُ ْغِي َُ  اْى
  
Artinya: Kaum Muslimin Harus Memenuhi Syarat-Syarat 
Yang Telah Mereka Sepakati (H.R. Abu Dawud dan Hakim dalam 
al mustadrak) 
 
sebagaimana Islam menjadikan dasar perjanjian atau kontrak 
yang dianjurkan adalah keridoan. Dan Allah Swt. berfirman: 
 
َُ تَِج   ٓ أَُ تَُن٘ ِطِو إِٗلَّ َُْنٌ ثِٱۡىجَ  ۡٞ ىَُنٌ ثَ  َ٘ ٍۡ َ اْ أ ٓ٘ ُْ٘اْ َٗل تَۡأُميُ ٍَ َِ َءا ب ٱىَِّزٝ َٖ أَُّٝ
ٓ َشحً َٝ 
 ٌِۚۡ ُْن ٍِّ  َػِ تََشاٖض 
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 
sama-suka di antara kamu.(Q.s.: an Nisa:29) 
 
Dan sesungguhnya kewajiban menghormati kontrak kerja 
adalah meliputi atas kewajiban menepati dengan apa yang terkait 
dengan hak-hak, yaitu sebagai berikut:  
Pertama: Menepati janji dengan memberi upah yang 
disepakati sebagai jaminan hak karyawan. Dan banyak dalil yang 
menunjukkan atas hal itu di antaranya adalah:Allah Swt. 
berfirman: 
 
 ٌۡ ُٕ َٗل تَۡجَخُغ٘اْ ٱىَّْبَط أَۡشَٞبَٓء َٗ٣٨٤  
 
Artinya: Dan janganlah kamu merugikan manusia pada 
hak-haknya. (Q.s.: as Syu‟ara: 183) 
 
Dan Allah Swt. berfirman: 
 
ُۚۥِ  ٚ  َٝۡجيَُغ أَُشذَّٓ َّ ُِ َحت َٜ أَۡحَغ ِٕ تِٜ 
ٌِ إِٗلَّ ثِٱىَّ بَه ٱۡىَٞتِٞ ٍَ َٗل تَۡقَشثُ٘اْ  فُ٘اْ  َٗ ۡٗ أَ َٗ
ۡظ  ٍَ  َُ ذَ َمب ٖۡ َُّ ٱۡىؼَ ِذِۖ إِ ٖۡ ٗٗلا ثِٱۡىؼَ ُٔ  ٔ٤٣  
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Artinya: dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti 
diminta pertanggungan jawabnya.(Q.s.: al Isra: 34) 
 
      Dan Allah Swt. berfirman: 
 
فُ٘اْ ثِ  ۡٗ َ اْ أ ٓ٘ ُْ ٍَ َِ َءا ب ٱىَِّزٝ َٖ أَُّٝ
ٓ  ٱۡىؼُقُِ٘دِۚ َٝ 
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-
aqad itu.(Q.s.: al Maidah: 1)  
 
      Dan sabda Nabi Saw.:  
 
 أػط٘ا األجٞش أجشٓ قجو أُ ٝجف ػشقٔ
       
Artinya: Berikanlah pekerja upahnya sebelum 




       Dan sabda Nabi Saw.:  
 
ٌْ  أََّب ثاَلَثَخٌ  ُٖ َُ ًَ  َخْص ْ٘ خِ  َٝ ٍَ ٌَّ  ثِٚ أَْػَطٚ َسُجوٌ  اْىِقَٞب ُ  ، َغذَسَ  ث
َسُجوٌ  ا ثَبعَ  َٗ َُْٔ  فَأََموَ  ُحشًّ ََ َسُجوٌ  ، ثَ فَٚ أَِجًٞشا اْعتَأَْجشَ  َٗ ْ٘ ُْْٔ  فَبْعتَ ٍِ  ٌْ ىَ َٗ 
 ِٔ  أَْجَشُٓ  ُْٝؼِط
        
 Artinya: Ada tiga golongan manusia yang aku adalah 
musuhnya pada hari Kiamat nanti: (1) seorang berjanji dengan 
menyebut nama-Ku lalu dia melanggar janji, (2) seorang yang 
menjual orang yang merdeka lalu dia menikmati hasil 
penjualannya tersebut (3) seorang yang mempekerjakan orang 
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lain setelah orang tersebut bekerja dengan baik upahnya tidak 
dibayarkan” (H.R Bukhari) 
 
Kedua: Melakukan pekerjaan dengan sebaik mungkin dan 
sesempurna mungkin sampai pada tingkat penguasaan yang 
disepakati. 
Wajib bagi pegawai atau pekerja untuk mengerahkan 
semampu mungkin dalam bekerja, dalam rangka mencapai hasil 
yang diridoi Allah Swt. dan majikannya. Dan ia tidak dibebankan 
di atas kemampuannya. Allah Swt. berfirman: 
 
بِۚ  َٖ ۡعؼَ ُٗ ُ َّۡفًغب إِٗلَّ   َٗل َُٝنيُِّف ٱَّللَّ
 
Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan 
sesuai dengan kesanggupannya. (Q.s.: al Baqarah: 286) 
 
Dan apabila pekerja mengabaikan atau sembrono 
pekerjaanya maka ia akan dihisab di dunia dan di akhirat 
berdarkan atas pengabaiannya itu. 
 
      Dan Firman Allah Swt.: 
 
 َٝ ِ ََ ا ََٝشُٓۥ فَ شا ۡٞ حٍ َخ ۡثقَبَه رَسَّ ٍِ ۡو  ََ ا ََٝشُٓۥ   ٧ۡؼ ٖح َشّشا ۡثقَبَه رَسَّ ٍِ ۡو  ََ ِ َٝۡؼ ٍَ َٗ 
 
Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan 
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula. (Q.s.: az zilzalah: 7-
8) 
      Dan Firman Allah Swt.: 
 
 ٌۡ يَُن  ََ ٌۡ أَۡػ ىَِ َٝتَِشُم َٗ 
 
Artinya: dan Dia sekali-kali tidak akan mengurangi 
pahala amal-amalmu. (Q.s.: Muhammad: 35) 
  281 Syakhsia; Jurnal Hukum Perdata Islam 
      Dan Firman Allah Swt.: 
 
ا  ٌُ َسثَُّل أََحذا َٗل َٝۡظِي َٗ ۗا  يُ٘اْ َحبِضشا َِ ب َػ ٍَ َجذُٗاْ  َٗ َٗ 
 
Artinya: dan mereka dapati apa yang telah mereka 
kerjakan ada (tertulis). Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorang 
juapun".(Q.s.: al Kahfi: 49) 
 
      Dan Firman Allah Swt.: 
 
َسثِّلَ  َ٘ َِ ىََْۡظ  فَ ِؼٞ ََ ٌۡ أَۡج ُٖ ىََّْ َٔ  ٔ٩٩   َُ يُ٘ ََ ب َمبُّ٘اْ َٝۡؼ ََّ   ٩٤َػ
 
Artinya: Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai 
mereka semua. tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu. 
(Q.s: al Hijr: 92-93) 
 
Dan manusia tidak cukup hanya dengan mengerahkan 
usaha semampunya, akan tetapi wajib atasnya untuk bersandar 
pada penguasaan kerja sesuai dengan kemampuannya. Hal itu 
berdasarkan firman Allah Swt.: 
 
 ِ ٍَ ِذٛ  ٖۡ َٝ َٗ ِ ََٝشبُٓء  ٍَ ِنِ ُِٝضوُّ 
ىَ  َٗ ِحذَحا   َٗ خا  ٍَّ ُ ٌۡ أ ُ ىََجؼَيَُن ٘ۡ َشبَٓء ٱَّللَّ ىَ َٗ
ىَتُۡظ  ََٝشبُٓءِۚ  َٗ َُ يُ٘ ََ ٌۡ تَۡؼ ُ ب ُمْت ََّ َِّ َػ ىُ َٔ  ٔ٩٤  
 
Artinya: Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia 
menjadikan kamu satu umat (saja), tetapi Allah menyesatkan 
siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dan sesungguhnya kamu akan ditanya 
tentang apa yang telah kamu kerjakan 
 
      Dan Firman Allah Swt.: 
 
 َُ َعتَُشدُّٗ َٗ  َُِۖ ُْ٘ ٍِ ۡؤ َُ ٱۡى َٗ َسُع٘ىُُٔۥ  َٗ  ٌۡ يَُن ََ ُ َػ يُ٘اْ فََغََٞشٙ ٱَّللَّ ََ قُِو ٱۡػ َٗ
 ََ ٌۡ تَۡؼ ُ ب ُمْت ََ ذَحِ فََُْٞجِّئُُنٌ ثِ  َٖ ٱىشَّ َٗ ِت  ۡٞ ٌِ ٱۡىغَ ِي ٚ  َػ  َُ إِىَ  يُ٘
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Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah 
dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) 
Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. 
(Q.s.: at Taubah: 105) 
 
Point dalil dari dua ayat di atas adalah keduanya 
menunjukkan bahwa Allah Swt. meminta tanggung jawab kepada 
semua manusia terhdapa apa yang telah dilakukan di dunia, dan 
ini menuntut untuk menguasai pekerjaan. 
 
       Dan Firman Allah Swt.: 
 
 َِ ٞ َِ يَ ِ َسّةِ ٱۡىؼَ  بتِٜ َّلِلَّ ََ ٍَ َٗ  َٛ ۡحَٞب ٍَ َٗ ُُّغِنٜ  َٗ َُّ َصاَلتِٜ   قُۡو إِ
     
Artinya: Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, 
ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan 
semesta alam. (Q.s: al An‟am: 162) 
 
     Point dalil dari ayat di atas adalah ayat menunjukkan 
bahwa sesungguhnya apa yang dilakukan manusia di atas muka 
bumi, hanya untuk mendapatkan rido Allah Swt. dan Allah tidak 
rido dari pekerjaan kecuali ikhlas karena Allah. Dan ikhlas itu 
wajib pada level menguasai atau menyempurnakan (pekerjaan) 




      Dan sabda Nabi saw.: 
 
ُْ ُٝتِْقَُْٔ   اًل أَ ََ ٌْ َػ َو أََحذُُم َِ َ ُِٝحتُّ إِرَا َػ  إُ َّللاَّ
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      Artinya:“Sesungguhnya Allah menyukai jika salah 





Dan melihat pada pentingnya menepati hak-hak pekerja 
dalam Islam, maka kita menyaksikan bahwa Islam telah 
memperhatikan perjanjian atau kontrak, dan dari kejelasan 
perhatian ini bahwa akad atau kontrak itu harus ada rukun dan 
syaratnya, dan apabila tidak memenuhi rukun rukunnya maka 
akad menjadi batal menurut kebanyakan fukaha, dan sebagian 
dari rukun itu adalah: shigat yaitu ijab dan qobul. 
Dan Adapun jika tidak terpenuhi syarat-syaratnya, maka 
akad tidak menjadi batal, menurut ulama Hanafiyah, akan tetapi 
akad itu menjadi fasid (rusak). Dan akad yang fasid bisa menjadi 
kepemilikan, dan kepemilikan itu terjadi setelah al qabed 
(diterima) menurut mereka, dan Adapun sebelum al qabed maka 
tidak berarti apa-apa menurut mereka. 
        Adapun menurut jumhur ulama, tidak membedakan 
dalam transaksi yang tidak memenuhi rukunnya, dan transaksi 
yang tidak memenuhi syaratnya, maka setiap transaksi yang tidak 
memenuhi rukun dan syaratnya dalam akad adalah batal menurut 
mereka. Dan akad atau kontrak kerja adalah salah satu dari akad-
akad ini, makai a harus ada rukun dan syaratnya. 
Adapun rukun-rukunnya menurut ulama Hanafiyah 
adalah: shigat, karena ia adalah rukun satu-satunya menurut 
mereka. Dan Adapun menurut jumhur fukaha, maka shigat adalah 
salah satu rukun, bukan satu-satunya rukun. Maka Adapun rukun 
rukun akad menurut jumhur fukaha adalah sebagai berikut:  
Shigat: maksudnya adalah ijab dan qabul 
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Al aqidani (Dua orang yang berakad) : yaitu pekerja dan 
pengusaha atau majikan atau pemilik modal. 
Al ma,qud alaih (objek akad): yaitu di sini upah dan 
pekerjaan Dan disyaratkan di dalam rukun-rukun ini ada syarat 
yang dikenal dalam bab-bab muamalat.  
Dan di antara syarat-syarat yang berhubungan dengan 
upah dan pekerjaan adalah: penentuan upah dan pekerjaan, dan 
masa kerja.
15
 Dan berikut ini penjelasannya: 
 
Penentuan upah untuk mencegah ketidak jelasan.  
Untuk mencegah perselisihan antara pekerja atau 
karyawan dan pemilik modal atau majikan, dan menjamin untuk 
terpenuhinya hak-hak pekerja dan pemilik modal, maka syara’ 
memerintahkan untuk menentukan upah. Adapun dalil yang 
menunjukkan akan hal itu banyak sekali di antaranya adalah 
sebagai berikut: 
Apa yang diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda:  
 
 ارا اعتأجش احذمٌ اجٞشا فيٞؼئَ أجشٓ
 
Apabila salah seorang di antara kalian mengontrak 
seorang pekerja maka hendaknya diberitahukan kepadanya 
upahnya.” (H. R. Ad Daruquthni) 
Dan dalam Riwayat lain: barang siapa yang mengontrak 
seorang pekerja hendaklan disebutkan kepadanya upahnya. (H.R. 
Abdurraziq) 
Dan dari Abu Said R.A. bahwa Rasulullah Saw. melarang 
mengontrak pekerja sampai dijelaskan kepadanya upahnya. 
(H.R. Ahmad) 
Dan apa yang telah disebutkan dari dalil-dalil al quran dan 
hadis, maka ia menunjukkan akan sangat perhatiannya  Islam 
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dengan pekerja dan pemilik modal, dan tidaklah menentukan 
upah kecuali untuk menjaga hak-hak kedua belah pihak, yakni 
hak pekerja berupa upah, dengan sampai padanya tanpa lambat 
dan terlambat dari pihak pemilik modal. Dan hak pemilik modal 
yaitu pekerjaan dan haknya ada dua yaitu: pertama: hendaknya 
tidak membayar lebih besar dari apa yang diwajibkan, dan kedua: 
sampai kepada hal yang seimbang, yakni upah yang diberikan 
sesuai dengan pekerjaan yang dikerjakan. 
Dan pada asalnya menyempurnakan ketentuan upah ini 
untuk mencegah perselisihan, dan menjaga hak-hak pekerja dan 
pemilik modal. Akan tetapi jika belum disepakati upahnya, 
kemudian ia bekerja kepada pemilik modal, maka apakah pekerja 
itu diberi upah sebagai ganti atas pekerjaanya? 
Jawabnya adalah: iya, ia harus diberi upah, karena upah 
sebagai ganti jerih payah yang pekerja lakukan, yang mana ia 
telah bekerja sesuai dengan kesepakatan.dan orang yang 
mengatakan tidak diberi upah, maka ia terlibat pada terjadinya 
kezaliman dan kemudharatan dengan pekerja. Karena ia 
mengajukan pekerjaan, dan sebagai gantinya ia berhak atas upah. 
Dan sebagaimana diketahui hendaknya ia mencegah 
kemudharatan dan kezaliman
16
, hal itu berdasarkan hadis nabi 
Saw.: 
ٗلَ ِضَشاسَ  َٗ  ٗلَ َضَشَس 
 
Artinya: Tidak Boleh Melakukan kerusakan diri Sendiri 
ataupun orang Lain (H.R. Ahmad)  
 
Dan jika kami jawab: wajibnya diberikan upah kepada 
pekerja, lalu kira-kira berapa harus diberi upahnya? penasaran? 
Jawabnya atas hal ini adalah: sesungguhnya ia dibayar 
dengan kadar ujrotul mitsil , yaitu upah yang mencukupi karena 
usaha jerih payahnya dan manfaatnya. Para pakar memperkiraan 
upah lepas dari tujuan dan hukum rimba, dan begitu pula kembali 
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pada upah ujrotul mitsil apabila ujrotul musamma (upah yang 
disepakati) diperselisihkan. Dan dasar perkiraan besarnya jumlah 
pemberian upah dari sisi para pakar dalam keadaan perkiraan 
ujrotul mitsil, adalah manfaat, baik itu manfaat kerja atau 
manfaat bagi pegawai, karena kontrak kerja didasarkan atas 
manfaat, maka ia adalah menjadi patokan perkiraan jumlah 
pemberian upah kepada pekerja atau pegawai. Maka tidak boleh 
perkiraan jumlah upah dilihat dari produktifitas pekerja, dan juga 





Batasan kebiasaan kerja 
Wajib adanya pembatasan kebiasaan kerja yang dilakukan 
pekerja, tentunya tanpa hal itu ia tidak mampu melakukan 
pekerjaan yang melekat pada pundaknya, dan objek kerjanya 
menjadi sesuatu yang tidak jelas. Dan pengupahan atas sesuatu 
yang tidak jelas adalah fasid (batal atau rusak) 
Dan pembatasan tabiat kerja tergantung pada jenisnya, 
dan sebagin dari pekerjaan yang membutuhkan penyebutan jenis 
pekerjaan dan lamanya, adalah seperti membangun rumah, dan 
kontruksi jalan.. Dan Sebagian dari apa yang membutuhkan 
kepada penjelasan jenis pekerjaan tanpa menjealskan lamanya, 
adalah seperti menjahit baju atau atau pakaian. 
 
Pembatasan lamanya kerja 
Tidak semua pekerjaan membutuhkan kejelasan waktu 
untuk menyelesaikan pekerjaanya, akan tetapi Sebagian ada yang 
membutuhkan pembatasan waktu kerja ada yang tidak 
membutuhkan Batasan waktu kerja. Dan jika ada Sebagian 
pekerjaan yang membutuhkan kepada waktu, maka ia wajib 
membatasi waktu kerjanya  itu, karena hal itu untuk mencegah 
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perselisihan. Dan pembatasan waktu ini ada dengan penjelasan 
perkiraan waktunya. Dan hal itu dituangkan dalam butir 
perjanjian atas batasan masa kerja, satu bulan misalkan, atau satu 
hari atau satu tahun. Dan contohnya adalah: seorang muajjir 
(pengupah) mengatakan: saya mempekerjakan kamu wahai fulan, 
dengan kerja di ladangku selama masa satu tahun, atau satu 





f) Islam mengakui adanya hak hak pekerja untuk porsi 
beristirahat  
Sesungguhnya pekerja menbutuhkan porsi untuk 
beristirahat, untuk kembali ke pekerjaanya dengan sungguh-
sungguh dan rajin. Dan Islam telah melindungi hak ini dan 
menjaminya bagi para pekerja. 
Dan adapun dalil yang menunjukkan hal itu, di antaranya 
adalah sebagai berikut: 
      Firman Allah Swt.: 
 
بِۚ  َٖ ۡعؼَ ُٗ ُ َّۡفًغب إِٗلَّ   َٗل َُٝنيُِّف ٱَّللَّ
 
Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan 
sesuai dengan kesanggupannya.(Q.s.: al Baqarah: 286) 
       
Dan Sabda nabi Saw.: 
 
َْٞل َحقًّب  ِجَل َػيَ ْٗ َُّ ِىَض إِ َٗ َْٞل َحقًّب  َُّ ِىَجَغِذَك َػيَ َُّ ِىَْفغَل ػيٞل حقًّب، ٗإِ إ
َْٞل َحقًّب  َِْْٞل َػيَ َُّ ِىؼَ إِ َٗ 
 
Artinya: Dan pada dirimu ada hak yang harus anda 
tunaikan Dan sesungguhnya pada jasadmu ada hak atas dirimu, 
dan pada isterimu ada hak atas dirimu dan pada matamu ada 
hak atas dirimu. ( H. R. Bukhari )   
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         Dan dari apa yang telah lewat kita tahu bahwa Islam 
mengakui hak pekerja dalam porsinya untuk istirahat, yang ia 
melakukannya dengan mulia atasnya dan mengaturnya, yaitu 
penguasa muslim yang menentukan waktu istirahat yang 
diberikan kepada para pekerja, sebagai jaminan untuk mencegah 
perselisihan antara pekerja dan pemilik modal.
19
 
Dan atas dasar ini “ maka apabila negara memutuskan 
bahwa waktu kerja wajib delapan jam dalam satu hari, atau lebih 
atau kurang maka wajib membatasinya akan hal itu. Maka apabila 
pemilik modal mempekerjakan pegawai lebih dari hal itu maka ia 
wajib memberikan tambahan upah kepada pegawainya. Dan 
memberikan upah atas kerja tambahan termasuk membantu 
pegawai pastinya, dan hal itu diperintahkan dalam syariat Islam.  
Dan begitu pula ungkapan terkait perayaan besar keagamaan dan 
perayaan kebangsaan nasional, maka apabila pekerja dibebankan 
untuk melakukan pekerjaan, maka ia wajib memberinya upah 
tambahan atas hal itu secara keseluruhan. 
 
g) Islam mengharamkan mengambil sesuatu apapun dari 
upah pekerja,  
dengan tanpa alasan yang dibenarkan dan tanpa rido mereka, dan 
hal itu untuk menjaga hak-hak mereka.Dan oleh karena itu tidak 
boleh bagi orang yang terhormat atasnya (terj: Direktur, 
Supervisor, Mandor dll) mengambil sesuatu apapun darinya.Dan 
banyak dalil yang menunjukkan akan hal itu. Di antaranya adalah 
sebagai berikut:Sabda nabi Saw.: 
 
اٝبمٌ ٗاىقغبٍخ " قبه: فقيْب: ٍٗب اىقغبٍخ ؟ قبه : اىشٜء ٝنُ٘ 
 ثِٞ اىْبط )فٞجئ( فْٞتقص ٍْٔ
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Artinya: waspadalah kamu terhadap al Qusamah, 
kemudian ia berkata, maka kami berkata apa itu al Qusamah ia 
berkata: yaitu sesuatu yang ada di antara manusia (kemudian ia 
datang) maka ia memotong darinya (meminta bagian darinya) 
(H.R. Abu Dawud) 
 
Dan karena mengambil sesuatu dari upah mereka tanpa 
rido mereka adalah melanggar hak-hak mereka dan  tentunya ini 
adalah hukumnya haram secara pasti.Allah Swt. berfirman: 
 
 َِ ۡؼتَِذٝ َُ َ َٗل ُِٝحتُّ ٱۡى َُّ ٱَّللَّ  إِ
اِْۚ ٓٗ َٗل تَۡؼتَذُ َٗ 
 
Artinya: Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang 
memerangi kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui batas, 
karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas. (Q.s.: al Baqarah: 190) 
 
dan karena hal ini membahayakan dengan mereka, maka 
hal ini hukumnya haram berdasarkan hadis Nabi Saw.: 
 
ٗلَ ِضَشاسَ  َٗ  ٗلَ َضَشَس 
    
Artinya: Tidak Boleh Melakukan membahayakan diri 
Sendiri ataupun orang Lain (H.R. Ahmad)  
 




Sesungguhnya prinsip solidaritas hidup dikenal dalam 
Islam, dan dengan hal itu maka wajib bagi muslim untuk salain 
tolong menolong antara mereka dalam rangka menutupi 
kebutuhan para pekerja tatkala tidak mampu bekerja dengan 
sebab dari beberapa sebab, seperti karena sakit, atau karena 
cedera kerja, atau karena sudah tua. Dan jaminan sosial yang 
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dikenal di zaman kita ini, walaupun lahir dari sistem buatan barat 
hanya saja ia memiliki dasar syara’ yang bebasis dari Islam, yaitu 
solidaritas sosial. Dan perbedaan antara keduanya adalah bahwa 
jaminan sosial yang ada sekarang ini, ia tidak memperhatikan 
kecuali dari sisi kehidupan saja, sedangkan solidaritas sosial 
dalam Islam yaitu ia memperhatikan seluruh sisi kehidupn dan 
sisi selain kehidupan. Dan ini dari satu sisi: dan dari sisi yang lain 
maka jaminan sosial yang dikenal sekarang ini ia tidak 
mencukupi untuk menutupi kebutuhan orang yang berhubungan 
padanya, suatu perkara yang telah menjadikan mereka hidup 
dalam kehawatiran atas masa depan mereka dan masa depan 
anak-anak mereka sesudah mereka. Dan adapun solidaritas sosial  
dalam Islam, maka sesungguhnya ia mengharuskan tatkala 
mempraktekkannya untuk menutupi kebutuhan semua orang-
orang miskin, suatu masalah yang bisa menyelesaikan 
kehawatiran dzahir di sisi mereka. (terj:orang miskin) Apakah 
kamu menyukainya? Andaikan negara-negara mencoba 
meletakkan hukum-hukum yang dianjurkan dengan apa yang 
menjamin hilangnya sebab-sebab kehawatiran yang sudah 
disebutkan di atas. Dan hal itu ada dengan melegalkan kaedah-
kaedah dan usaha-usaha yang ada dalam rangka menjaga atas 
kehidupan mulia untuk semua pekerja tatkala mereka tidak 
mampu bekerja, atau tatkala sampai usia tua, baik itu dengan cara 
jaminan sosial yang efektif untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat, atau dengan cara yang dinamakan dengan kotak 
kehidupan.Yaitu jika kamu telah melakukan ini maka berarti 
telah mengajukan pengabdian besar keapada anak-anaknya dalam 
memutuskan atas kehawatiran dan keprihatinan pada anak-
anaknya, dan memutuskan untuk  menimbun harta yang termasuk 
kategori penyakit masyarakat yang berbahaya. Selama banyak 
hati dari manusia yang bergegas (menimbun harta) dengan alasan 
jaminan masa depan anak-anaknya. Dan mereka lupa bahwa rizki 
di tangan Allah swt. dan semoga ketakutan mereka karenanya apa 
yang menjadi alasanya di zaman yang mana telah rusak 
keluarganya, tatkala mereka menemukan bahwa orang yang 
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berdiri di atas umat yang mana mereka tidak bersimpati seperti 
simpatinya Umar bin Khatab, dan mereka tidak memeriksa 
rakyatnya dan mereka tidak bergadang utuk kemaslahatan 
rakyatnya, sebagaiamana yang dilakukan para Khalifah, yang 
dimulai dari Umar al Faruq kemudian Umar bin Abdul Aziz 
semoga Allah sucikan arwahnya dan banyak lagi contohnya.Dan 
apabila mereka para penguasa masalah orang-orang Islam 
mengikuti dengan apa yang dilakukan para khulafau rasyidin dan 
para salafussalih, maka niscaya mereka tidak hawatir dan tidak 
menimbun harta. 
 




Dalam hal itu maka asuransi kesehatan, ia harus melayani semua 
pekerja yang ada di dalam negara itu, baik itu petani atau buruh 
pabrik, atau pedagang, atau pejabat atau pegawai. Dan hal itu 
karena negara itu memiliki sumber masukan tetap seperti dari 
zakat, pajak, al kharaj dan ghanimah. Dan adapun dasar 
pertanggung jawaban  ini adalah sabda nabi Saw.: 
 
مينٌ ساع ٗمينٌ ٍغؤٗه ػِ سػٞتٔ فبإلٍبً ساع ٕٗ٘ 
ٍغؤٗه ػِ سػٞتٔ ٗاىشجو فٜ إٔو ثٞتٔ ساع ٕٗ٘ ٍغؤٗه ػِ 
 سػٞتٔ 
 
 Artinya: kalian semua adalah pemimpin (pemelihara) 
dan bertanggung jawab terhadap rakyatnya. Pemimpin akan 
dimintai pertanggung jawabannya tentang rakyat yang 
dipimmpinnya. Suami adalah pemimpin bagi keluarganya dan 
akan dimintai pertanggungjawabannya tentang keluarga yang 
dipimpinnya.(H.R. Bukhari Muslim) 
 
Dan pada asalnya pemilik modal tidak akan dimintai 
pertanggung jawaban tentang jaminan social, dan penanggung 
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jawab awal dan akhir adalah negara dengan apa yang Allah Swt 
telah sediakan (pada negara) dari sumber pendapatan yang 
banyak, yang dapat memenuhi kebutuhan manusia Akan tetapi 
apabila pemilik modal melepaskan dari hak negara (untuk 
menjaminya), dan ia berjanji akan bertanggung jawab dari 
asuransi atau jaminan pegawainya, maka ia wajib memenuhi 
janjinya (dalam jaminan pegawainya). Hal itu mengikuti Firman 
Allah Swt: 
 
ۡظ  ٍَ  َُ ذَ َمب ٖۡ َُّ ٱۡىؼَ ِذِۖ إِ ٖۡ فُ٘اْ ثِٱۡىؼَ ۡٗ َ أ َٗ ٗٗلا ِۚٔ  ُٔ  ٔ٤٣  
 
Artinya: Dan janganlah kamu mendekati harta anak 
yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai 
ia dewasa dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti 
diminta pertanggungan jawabnya 
 
Artinya: dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti 
diminta pertanggungan jawabnya. (Q.s.: al Isra:34) 
 
Dan Allah Swt. berfirman: 
 
فُ٘اْ ثِٱۡىؼُقُِ٘دِۚ  ۡٗ َ اْ أ ٓ٘ ُْ ٍَ َِ َءا ب ٱىَِّزٝ َٖ أَُّٝ
ٓ  َٝ  
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-
aqad itu. (Q.s.: al Maidah: 1)  
 
   Dan sabda nabi Saw.: 
 
 ٌْ ِٖ ِط ْٗ َُ َػيَٚ ُشُش ْ٘ َُ ْغِي َُ  اْى
 
Artinya: Kaum Muslimin Harus Memenuhi Syarat-Syarat 
Yang Telah Mereka Sepakati (H.R. Abu Dawud dan Hakim dalam 
al mustadrak) 
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Seluruh asuransi-asuransi dijamin negara sebenarnya 
memiliki dua keistimewaan: 
Pertama: Menjadikan upah sesuai dengan pekerjaanya, 
dan tidak memberatkannya (pemilik modal) dengan pertimbangan 
sosial yang lepas dari pekerjaan, seperti bertambahnya jumlah 
anggota keluarga misalnya (akan menambah jaminan) suatu 
masalah yang akan melepaskan hubungan antara upah dan kerja. 
Kedua: Menunjukkan hak pekerja atas asuransi sosial, 
sebagai penduduk di dalam negara Islam, baik itu bekerja ataupun 
tidak bekerja, dan mungkin menghubungkannya dengan 
pertimbangan sosial, seperti banyaknya jumlah anggota keluarga 
atau bencana atau membutuhkan tanpa terpengaruh atas kondisi 
pekerja, itu juga tidak menguragi upahnya dengan jaminan 
asuransi ini, karena ia adalah hak yang diketahui, tentunya 
hakikatnya hal itu adalah bagian dari penggunaan zakat. 
   
j) Islam mengakui prinsip keramahan dengan pekerja.22 
Syariat Islam datang dengan sifat keramahan dan rahmat 
kepada semua manusia. Hal itu berdasarkan firman Allah Swt.: 
 
 َِ ٞ َِ يَ ۡيؼَ  خا ىِّ ََ َل إِٗلَّ َسۡح بٓ أَۡسَعۡيَْ  ٍَ َٗ 
 
Artinya: Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan 
untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam.(Q.s.:al Anbiya:107) 
 
Dan oleh karena itu tujuan dari Syariat Islam adalah 
mengakui prinsip keramahan antara manusia semuanya, dan 
melakukan sesuai dengan prinsip ini pada seluruh medan, dan di 
antaranya adalah medan pekerjaan.Dan adapun dalil yang 
menunjukkan akan hal itu, ada dalil yang menunjukkan secara 
umum dan ada yang menunjukkan secara khusus.Dan sebagian 
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dari dalil umum yang menganjurkan atas rahmat, toleran dan 
kasih sayang dalam segala hal, di antaranya adalah apa yang 
diriwayatkan Abu Hurairah ia berkata: saya mendengar Abul 
Qosim (Nabi Muhammad) Saw. Bersabda:  
 ٗل تْضع اىشحَخ إٗل ٍِ شقٜ
 
Artinya: Tidak dicabut rasa kasih sayang dari seseorang 
kecuali dia orang yang durhaka. (H.R. Tirmidzi) 
 
Dan Diriwayatkan dari Abdullah binn Umar. Bahwa Nabi 
Saw. Bersabda: 
 
اسحَ٘ا ٍِ فٜ األسض ٝشحَنٌ ٍِ  اىشاحَُ٘ ٝشحٌَٖ اىشحَِ،        
 فٜ اىغَبء
 
Artinya: Orang yang memberi kasih sayang maka dia 
akan mendapatkan kasih sayang Allah, sayangilah orang yang di 
bumi, niscaya kamu akan dikasih sayangi orang yang di langit. 
(H.R. Tirmidzi) 
 
Dan Diriwayatkan dari Jarir bin Abdullah. Bahwa Nabi 
Saw. Bersabda: 
 
 ُ ُٔ َّللاَّ َْ ٌْ اىَّْبَط َٗل َْٝشَح ِْ َٗل َْٝشَح ٍَ 
 
Artinya: Barang siapa tidak menyayangi manusia, maka 
Allah tidak akan menyayanginya (H.R. Tirmidzi) 
 
Dan Nabi Saw. Bersabda: 
 ٍِ ٗل ٝشحٌ ٗل ٝشحٌ 
 
Artinya: Barang siapa yang tidak menyayangi maka tidak 
akan disayangi. (H.R.     Tirmidzi) 
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      Dan diriwayatkan dari Nu’man bin Busayir. Bahwa 
Nabi Saw. Bersabda: 
 
ثَُو اْىَجَغِذ اِرَااْشتََنٚ  ٍَ  ٌْ ِٖ تَؼَبُطِف َٗ  ٌْ ِٖ َِ تََشاُح َٗ  ٌْ ِٕ اِدّ َ٘ َ َِ فِٜ ت ْٞ ِْ ٍِ ْؤ َُ ثَُو اْى ٍَ ُْْٔ ٍِ
 ٚ ََّ اْىُح َٗ ِش  َٖ ٌ٘ تَذَاَػٚ ىَُٔ َعبئُِش اْىَجَغِذ ثِبىغَّ  ُػْض
 
Artinya: orang-orang mukmin dalam hal saling 
mencintai, menyayangi, dan mengasihi bagaikan satu tubuh. 
Apabila ada salah satu anggota tubuh yang sakit, maka seluruh 
tubuhnya akan ikut terjaga (tidak bisa tidur) dan panas (turut 
merasakan sakitnya). (H.R.Muslim) 
 
Dan adapun dalil yang menunjukkan secara khusus 
berbuat rahmat, toleran, kasih sayang, dan keramahan dengan 
para pekerja adalah sebagai berikut: 
        Hadis diriwayatkan dari Abdullah bin Umar R.A. ia 
berkata: 
 
ٌْ  فَقَبَه: -ملسو هيلع هللا ىلص- هللا سع٘ه إِىَٚ َسُجوٌ  َجبءَ  ِ  َّْؼفُ٘ َم ًِ  َػ تَ  اْىَخبِد ََ  ػْٔ فََص
ٌَّ  -ملسو هيلع هللا ىلص- هللا سع٘ه ُْْٔ  اْػفُ٘ا قَبَه: ثُ ًٍ  ُموِّ  فِٚ َػ ْ٘ َٝ  َِ حً  َعْجِؼٞ شَّ ٍَ 
 
Artinya: Seorang laki-laki datang menemui 
Rasul Shollalahu „alaihi wa Sallam lalu berkata, “Wahai 
Rosulullah berapa kali kita memaafkan pembantu kita?”, 
Kemudian Rasul Shollalahu „alaihi wa Sallam pun diam. 
Kemudian beliau berkata: Maafkan/berikan maaf kepadanya 
dalam sehari 70 kali. (H.R. Abu Dawud & Turmudzi) 
Inti dalil dari hadis di atas adalah bahwa hadis 
menunjukkan sesungguhnya memaafkan adalah Sebagian dari 
kemuliaan akhlak, dan oleh itu Rasul Saw. mengisyaratkan 
kepada sahabat untuk memaafkan kepada pembantunya sebanyak 
70 kali dalam sehari.  
 
Dan juga sabda nabi Saw.: 
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َُ أَُخُ٘ٓ تَْحَت  ِْ َمب ََ ٌْ فَ ِْٝذُٝن ُ تَْحَت أَ ٌْ َّللاَّ ُٖ ٌْ َجؼَيَ ىُُن َ٘ ٌْ َخ اُُّن َ٘ اْخ
ُْ َميَّْفُٔ  ب َْٝغِيجُُٔ فَئِ ٍَ َٗل ٝنيفٔ  َٗ ِ ىجبعٔ  ٍِ ْىُْٞيجِْغُٔ  َٗ ِ طؼبٍٔ  ٍِ  ُٔ َْ ِٓ فَْيُْٞطِؼ َِٝذ
 ٍب ٝغيجٔ فَيٞؼْٔ
 
Artinya: Saudara-saudara kalian adalah tanggungan 
kalian, Allah telah menjadikan mereka di bawah tangan kalian. 
Maka siapa yang saudaranya berada di bawah tangannya 
(tanggungannya) maka  berilah dia makan dari makananya 
seperti yang dia makan, bila dia berpakaian berilah pakaian 
seperti yang dia pakai, janganlah kalian membebani mereka 
sesuatu yang di luar batas kemampuan mereka. Jika kalian 
membebani mereka, maka bantulah mereka. (H.R. Muttafaqun 
alaih) 
 
Inti dilalah pada hadis di atas adalah bahwa ia 
menunjukkan dengan nash-nya atas kewajiban untuk mengasihi 
hamba sahaya dan perlakukanlah mereka dengan perlakukan 
yang baik, hal itu dengan hamba sahaya maka tentunya lebih 
utama lagi kalau dengan selain hamba sahaya.Dan prinsip 
mengasihi atau ramah kepada pekerja tentu tidak menafikan atas 
prinsip akuntabilitas mereka bila mereka lalai atau sembrono, 
maka sifat mengasihi sesuatu yang harus ada darinya tatkala 
kondisi menuntut akan hal itu. Dan akuntabilitas dan pertanggung 
jawaban sesuatu hal lain yang harus ada tatkala perkara itu 
dituntut, untuk menjamin hasil yang kredibel yang 
mengencangkan umat dan menguatkannya. Dan wajib bagi 
pemilik modal untuk mengasihi pekerjanya dalam setiap tempat 
yang berhak dikasihi, sebagaimana berhak baginya untuk 
diperiksa terkait kerahmatannya kepada mereka jika telah jelas 
kelalaian mereka, supaya pemeriksaan mendorong bagi mereka 
dalam membuat penawaran, dan tidak meremehkan dalam 
pekerjaan mereka. Dan mereka mampu melakukan sesuai dengan 
prinsip-prinsip syara’, maka kapan para pekerja layak 
mendapatkan rahmat dan kasihani, dan kapan mereka berhak 
diaudit atau diperiksa atas kesembronoan dan kealaian mereka, 
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maka hal itu sesuai dengan situasi pekerjaaan dan keadaanya.Dan 
sesungguhnya kelalaian yang disengaja dianggap sebagian jenis 
dari criminal, dan orang yang berbuat criminal tidak layak 
mendapatkan kasihani atau kasih sayang. Dan oleh karena itu 
Allah Swt. berfirman kepada Sebagian para criminal: 
 
ب  ََ ِٖ َٗل تَۡأُخۡزُمٌ ثِ َٗ بْئَخَ َجۡيذَٖحِۖ  ٍِ ب  ََ ُٖ ْۡ ٍِّ ِحٖذ   َٗ اِّٜ فَٱۡجِيذُٗاْ ُموَّ  ٱىضَّ َٗ اَِّٞخُ  ٱىضَّ
ًِ ٱأۡلِٓخِشِۖ  ۡ٘ ٱۡىَٞ َٗ  ِ َُ ثِٱَّللَّ ُْ٘ ٍِ ٌۡ تُۡؤ ُ ِ إُِ ُمْت ِ ٱَّللَّ  َسۡأفَٞخ فِٜ ِدٝ
 
Artinya: Perempuan yang berzina dan laki-laki yang 
berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus 
dali dera, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya 
mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu 
beriman kepada Allah, dan hari akhirat. *Q.s.: an Nur: 2)  
 
       Inti dilalah dari ayat di atas adalah bahwa ayat 
menunjukkan tidak bolehnya memberikan belas kasihan dengan 
pezina, karena ia pelaku criminal dan pelaku criminal tidak 
berhak mendapatkan belas kasihan. Dan Adapun rahmat dan 
kasih sayang ia adalah prisnsip yang dituntut dalam semua 
medan, rahmat berbeda dengan as syafaqaoh (belas kasihan) 




Setelah penulis jelaskan di atas maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Islam mengakui prinsip pembagian pekerja kepada pekerjaan 
langka, dan tidak langka. Dan ia juga menjelaskan bahwa di 
sana ada jenis pekerja tetap atau stabil seperti petani dan 
pedagang. Dan tujuan pembagian ini adalah untuk menerapkan 
keadilan dalam membagikan upah dan pekerjaan. Kesamaan 
Pekerja dalam mendapatkan kelayakan martabat dan 
kehormatan sebagai manusia. 
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2. Pada asalnya Islam menganggap bahwa semua kelompok 
pekerja, baik itu yang spesialis dan upah yang tinggi, dan 
selian yang tidak spesialis, pada hakikatnya sama dalam 
kemuliaan manusia, dan dalam melaksanakan memuliakan 
manusia maka semuanya adalah anak Adam dan manusia sama 
semuanya adalah hamba Allah, bahkan pemikiran ini sudah 
tertanam di dalam hati nurani seorang muslim semenjak awal 
Islam. Dan dianggap pelanggaran dengan pemikiran ini dalam 
bentuk apapun dengan aqidah masyarakat muslim, maka 
memuliakan orang kaya karena kekayaanya dan tunduk 
didepan pemimpin dan para raja dan menghinakan orang 
lemah dan orang fakir karena kelemahannya dan kefakirannya, 
semua itu dianggap hal yang salah sekali dalam aqidah 
seorang muslim dan menyimpang dalam pandangannya yang 
menyalahi keyakinan yang besar yang terdapat di dalam al 
Quran dan Hadis Nabi Saw. 
3. Islam tidak memberikan hak istimewa kepada kelompok 
tertentu atas kelompok yang lainnya dan tidak mengakui 
dominasi salah satu kelompok atas yang lainnya. 
4. Islam telah meletakkan kaedah-kaedah umum dan prisnsip-
prinsip untuk melindungi pekerja dari pekerjaannya Islam 
memperhatikan kontrak kerja, untuk menjaga atas hak-hak 
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